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Abstract

Developing a circular economy at the village level is a strategic approach to optimizing the use of local resonrces
and organic waste. This community service program, implemented in Sidomojo V'illage, Sidoarjo Regency, aims
1o increase the capacity of MSMEs through training in digital packaging and marketing of maggot-compost pelet
products. The program began with field observations, problem identification, and the development of training
materials. The training included socialization and hands-on practice on packaging design, product labeling, and
the use of e-commerce platforms and social media as marketing channels. Results showed an improvement in the
guality of MSME product packaging and labeling, as well as the creation of active e-commerce acconnts to reach
a wider market. This program bas had a tangible impact in supporting digital transformation and strengthening
the local economy based on sustainability. Therefore, this model can serve as an example of a relevant circular
economy implementation for MSME development in other villages.

Keywords: circular economy, e-commerce, product packaging, maggot-compost, community service, MSMEs

Abstrak

Pengembangan ekonomi sirkular di tingkat desa menjadi pendekatan strategis dalam
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal dan limbah organik. Program pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sidomojo, Kabupaten Sidoatjo, dengan tujuan untuk
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan pengemasan dan pemasaran produk
pelet magot-komposter secara digital. Kegiatan diawali dengan observasi lapangan, identifikasi
masalah, dan penyusunan materi pelatihan. Pelatihan diberikan dalam bentuk sosialisasi dan
praktik langsung tentang desain kemasan, penyusunan label produk, serta penggunaan platform
e-commerce dan media sosial sebagai saluran pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kualitas kemasan dan label produk UMKM, serta terciptanya akun e-commerce aktif
untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Program ini memberikan dampak nyata dalam
mendukung transformasi digital dan penguatan ekonomi lokal betbasis keberlanjutan. Dengan
demikian, model ini dapat menjadi contoh implementasi ekonomi sirkular yang relevan bagi
pengembangan UMKM di desa-desa lainnya.

Kata kunci: ckonomi sitkular, e-commerce, kemasan produk, magot-komposter, pengabdian
masyarakat, UMKM
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, khususnya di bidang e-commerce, telah membuka peluang baru bagi usaha
kecil dan menengah (UMKM) untuk memperluas akses pasar mereka secara lebih luas, efektif, dan efisien.
UMKM dapat mempromosikan produk mereka dengan mudah hingga menjangkau konsumen yang berada di
berbagai tempat tanpa kendala geografis. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan
UMKM di era modern, adopsi teknologi digital sangat penting(Wijayanto, dkk., 2024). Digitalisasi sangat penting
untuk meningkatkan daya saing UMKM di industri 4.0, yang membutuhkan adaptasi, efisiensi, dan kecepatan
teknologi (Dutta, dkk., 2021).

Namun, untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang inklusif sangat penting untuk menerapkan
konsep ekonomi sirkular. Dalam upaya untuk mengintegrasikan ekonomi dan lingkungan secara berkelanjutan,
ide ekonomi sirkular berfokus pada penutupan siklus produksi ke konsumsi, sehingga produk dapat didaur ulang,
digunakan kembali, atau didaur ulang menjadi produk lain (Syarif, dkk., 2022).

Konsep ini mendorong pemanfaatan sumber daya lokal dan limbah organik secara optimal, terutama di
daerah pedesaan. Dalam situasi seperti ini, limbah organik seperti komposter dan magot memiliki potensi tinggi
untuk diubah menjadi produk bernilai jual yang dapat membantu meningkatkan ekonomi rumah tangga dan
memperkuat kemandirian komunitas desa(Malihah, dkk., 2023).

Penelitian dan program pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa metode berbasis teknologi tepat
guna sangat efektif dalam mendorong masyarakat untuk mengelola potensi lokal secara mandiri dan
berkelanjutan. Dubrovsky (2022) menegaskan pentingnya pendekatan kontekstual dalam pengembangan
teknologi desa, sedangkan Hutubessy, dkk. (2022), menunjukkan bahwa betapa pentingnya teknologi sederhana
yang dapat diterapkan secara langsung oleh masyarakat untuk menciptakan nilai tambah dari limbah domestik.
Program kerja ini menggunakan pendekatan serupa untuk mengembangkan model ekonomi sirkular berbasis
desa dengan memberikan pelatihan packaging dan pemasaran digital untuk produk pelet magot-komposter.
Pengurangan limbah dan penguatan UMKM lokal adalah hasil dari upaya ini. Selain itu, transformasi digital
menjadi pilar baru dalam pendekatan pemberdayaan berbasis keberlanjutan.

Pendekatan serupa digunakan untuk membangun model ekonomi sirkular berbasis desa dalam program
ketja ini, yang memberikan pelatihan packaging dan pemasaran digital untuk produk pelet magot-komposter (Kuo,
dkk., 2021). Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi limbah, tetapi juga untuk membangun UMKM
lokal melalui transformasi digital yang berkelanjutan.

Salah satu bentuk implementasi program pemberdayaan masyarakat adalah melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat sebagai bagian dari tri dharma perguruan tinggi (Hariastuti, dkk., 2024). Program ini bertujuan
untuk menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini memberikan kepada praktikan pengalaman praktis
untuk mengaplikasikan teori dan praktik (Laia, 2022). Dalam pelaksanaanya, metode sosialisasi yang digunakan
pada kegiatan ini umumnya bersifat klasik yakni menggunakan presentasi, diskusi, tanya jawab, dan latihan
(Malahayati & Faizah, 2023). Melalui pendekatan penyelesain masalah, tim pengabdian kepada masyarakat
diharapkan mampu berkontribusi pada pembangunan desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adapun
Kendala yang dihadapi dalam permasalahan yang ada didesa Sidomojo yaitu tidak ada label produk yang
informatif, desain kemasan yang buruk, dan kurangnya kanal pemasaran digital yang aktif. Kondisi ini
menyebabkan produk- produk UMKM lokal sulit bersaing dipasaran karena tidak memiliki nilai jual dan akses
pemasaran yang memadai.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka dilakukan serangkain kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, pengembangan keterampilan, pemberdayaan ekonomi lokal, serta memperluas akses pasar UMKM
melalui pendekatan berbasis teknologi digital dan keberlanjutan lingkungan.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Sidomojo, Kec. Krian, Kab. Sidoatjo, Jawa
Timur. Kegiatan ini diawali dengan obervasi langsung berupa survei lapangan. Setelah itu, dilakukan identifikasi
masalah dan analisis kebutuhan. Tim pengabdian kepada masyarakat berdiskusi dengan kepala desa setempat
untuk menerima ide dan keluhan warga setempat. Gambar 1 menjelaskan alur metode pelaksanaan kegiatannya.
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Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan Program Kerja 3 (packaging dan pemasaran platform digital).

Setelah mengidentifikasi masalah langkah berikutnya yaitu proses penerapan dengan membuat desain
kemasan yang sesuai dengan fitur produk, menyediakan label produk dengan informasi yang diperlukan, dan
menggunakan platform e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

Kegiatan ini menghasilkan beberapa hasil nyata, yaitu (1) produk UMKM memiliki kemasan baru yang
lebih menarik, (2) produk dilengkapi dengan label yang sesuai dengan standar PIRT atau kebutuhan komersial,
dan (3) UMKM memiliki akun e-commerce yang aktif untuk memasarkan digital mereka. Program ini juga
menerapkan sistem umpan balik sebagai bagian dari pendekatan berkelanjutan. Hasil penerapan digunakan
sebagai sumber evaluasi untuk membuat kegiatan selanjutnya lebih tepat sasaran. Gambar 1 menunjukkan alur
metode pelaksanaan program kerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pra Kegiatan

Untuk memastikan bahwa program berjalan dengan sukses dan memenuhi kebutuhan masyarakat dan
mencapai target yang diharapkan, tim pelaksana program melakukan berbagai langkah persiapan sebelum
kegiatan inti dimulai. Berikut adalah langkah-langkah persiapan:

1. Koordinasi dengan kepala desa
Tim pelaksana melakukan koordinasi dengan kepala desa dan perangkat desa untuk menyampaikan maksud
dan tujuan program kerja. Dalam pertemuan ini, tim juga menjelaskan rencana kegiatan dan meminta
dukungan masyarakat lokal.

2. Survei lapangan dan identifikasi masalah
Survei langsung di lokasi dilakukan oleh tim untuk melihat kondisi lingkungan, prospek lokal, dan masalah
yang dihadapi oleh usaha kecil dan menengah (UMKM). Hasil survei menunjukkan beberapa masalah,
termasuk kemasan produk yang tidak menarik, tidak adanya label yang sesuai standar, dan kekurangan akses
ke pemasaran digital.

3. Analisis kebutuhan
Hasil survei menunjukkan bahwa diperlukan pelatihan dalam desain kemasan, pembuatan label, dan
digitalisasi pemasaran melalui platforn e-commerce dan media sosial. Analisis ini digunakan sebagai dasar untuk
membuat materi pelatihan dan rencana implementasi kegiatan.

4. Penyusunan materi sosialisasi
Tim membuat materi sosialisasi yang terdiri dari materi tentang pemilihan kemasan, pembuatan label
produk, dan pengenalan platform e-commerce. Materi ini dirancang dengan cara yang praktis dan mudah
dipahami oleh bisnis kecil dan menengah (UMKM) di desa.

5. Pembuatan jadwal kegiatan
Kegiatan sosialisasi dijadwalkan secara fleksibel agar tidak mengganggu aktivitas utama warga dan
memberikan ruang partisipasi yang optimal. Jadwal kegiatan dirancang dengan mempertimbangkan waktu
yang tersedia bagi masyarakat desa.
Dengan melakukan tahapan persiapan ini, tim pengabdian kepada masyarakat dapat memastikan bahwa

program kerja yang direncanakan akan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan akan berdampak nyata pada
peningkatan kualitas produk serta pemasaran UMKM di Desa Sidomojo.
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3.2 Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh sejumlah warga dan perangkat desa dengan total sekitar 25 orang.
Selama kegiatan ini berlangsung peserta diperkenalkan tentang cara memilih kemasan yang bagus dan sesuai
dengan karakteristik produk seperti menggunakan plastik kiloan untuk pupuk organik dan standing pouch untuk
produk pelet. Selain itu, peserta juga diberikan materi mengenai pentingnya label produk yang mencantunkan
informasi lengkap. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik sekaligus kepercayaan konsumen terhadap
produk UMKM lokal.

Selain itu, peserta diajak berdiskusi tentang bagaimana konsumen melihat kemasan dan label produk yang
telah diketahui bahwa persepsi visual produk sangat memengaruhi keputusan pembelian. Oleh karena itu,
pemilihan kemasan memainkan peran penting dalam mempromosikan merek dan melindungi produk.
Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi mereka yang aktif dalam sesi tanya jawab dan praktik langsung
menyusun label sederhana menggunakan template yang telah disiapkan oleh tim pengabdian kepada masyarakat.

Gambar 2. Praktik pengenalan kemasan dan penyusunax; label produk oleh peserta.

Selain itu, peserta juga diberikan materi dan tutorial praktis tentang cara membuat akun e-commerce di
Platform Shopee serta dikenalkan dengan strategi pemasaran digital menggunakan media sosial khususnya pada
Instagram. Beberapa pelaku UMKM setelah pelatihan mulai menggunakan pengetahuan yang mereka peroleh,
seperti mengubah kemasan produknya menjadi lebih menarik, menambahkan label yang lebih menarik, dan
mengunggah gambar produk ke akun e-commerce dan media sosial mereka. Dengan langkah ini, UMKM lokal mulai
berubah menjadi digital, yang sebelumnya hanya bergantung pada pemasaran konvensional. Pelatihan ini tidak
hanya memberi Anda pengetahuan baru, tetapi juga membantu produk desa mendapatkan akses ke pasar online
secara regional dan nasional.

Gambar 3. Sesi Sosialisasi digital marketing dan e-commerce kepada UMKM lokal.
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Setelah pelatihan berlangsung, sebagian UMKM menerapkan pengetahuan yang diperoleh, antara lain
mengganti kemasan produknya menjadi lebih menarik, menambahkan label produk yang sesuai standar, serta
memasarkan produknya secara digital.

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan sosialisasi packaging dan pemasaran digital kepada warga Desa Sidomojo.

3.3 Hasil Akhir

Program ketja yang telah direncanakan berjalan dengan baik, peserta yang berpartisipasi dalam program
kerja menunjukkan hasil yang positif selama pelaksanaannya. Pengetahuan yang diperoleh peserta mulai
diterapkan, terutama dalam hal pengemasan dan pelabelan produk. Beberapa UMKM telah mengubah kemasan
produknya menjadi lebih menarik dan sesuai dengan kualitas produknya. Misalnya, mereka telah menggunakan
standing pounch untuk pelet magot dan plastik kiloan untuk pupuk kompos. Selain itu, mereka mulai menambah
nilai jual dan meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap produk lokal dengan menambahkan label yang berisi
informasi penting seperti nama produk, manfaat, berat bersih, komposisi, dan nama produsen.

PAKAN IKAN BERKUALITAS

°°Mag(ioog"

RAHASTA TKAN SEHAT
WARNA MEMUKAU!

KUALITAS
PREMIUM
so0g

Netto : 3kg

Gambar 6. Hasil desain label produk terbaru.

70


https://ejurnal.itats.ac.id/adipati/
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220217181720545

Lukmandono, dkk., Jurnal ADIPATTI, Vol. 04, No. 02, Tahun 2025 g ui‘l’la/ ADIPATI

Homepage: https://cjurnal.itats.ac.id/adipati/ . ) .
DOI: 10.31284/].adipati.2025.v4i2.8088 ISSN: 2828-5980 (Qnline)

Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam pemasaran melalui platforn digital.
Beberapa UMKM telah berhasil membuat akun toko di platform e-commerce seperti Shopee dan mulai mengunggah
foto produk mereka secara mandiri. Selain itu, media sosial khusunya Instagram mulai digunakan sebagai alat
promosi untuk menjangkau lebih banyak pelanggan. Di tengah tantangan pemasaran kontemporer, peningkatan
literasi digital mendorong bisnis untuk menjadi lebih mandiri, kreatif, dan fleksibel. Secara keseluruhan, program
ketja ini berhasil meningkatkan kapasitas dan kemandirian UMKM desa untuk menjalankan usaha berbasis
ckonomi sirkular yang terintegrasi dengan pendekatan digital.

Gambar 7. Produk magot-komposter dalam kemasan siap jual dan siap unggah ke platform e-commerce.

Hasil dari evaluasi warga setempat menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan sangat bermanfaat, terutama
karena memberikan pemahaman baru tentang pentingnya label dan kemasan produk yang sesuai standar pasar.
Menurut pelanggan, materi yang diberikan mudah dipahami dan dapat diterapkan secara langsung dalam bisnis
mereka. Pelatihan ini memberikan wawasan praktis dan mendorong peserta untuk memasarkan produknya secara
online, karena beberapa peserta mengaku baru pertama kali mengenal strategi pemasaran digital melalui platforn: e-
commerce. Komentar ini menunjukkan bahwa kegiatan tersebut tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga terkait
dengan kebutuhan nyata masyarakat dan dapat memberikan dampak berkelanjutan terhadap pengembangan
UMKM di tingkat desa.

4. KESIMPULAN

Di Desa Sidomojo, program pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pelaku UMKM tentang pengemasan produk dan pemasaran digital melalui platform e-commerce.
Melalui pelatihan tentang desain kemasan, label produk, dan digitalisasi pemasaran, kegiatan ini menjadi bentuk
implementasi ekonomi sirkular di tingkat desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kualitas produk UMKM
meningkat dari segi kemasan dan labelan, dan mereka mulai menjangkau pasar yang lebih luas secara on/ine.
Pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat pendidikan, tetapi juga memberikan keterampilan yang relevan
untuk kebutuhan bisnis. Oleh karena itu, upaya ini benar-benar mempengaruhi pemberdayaan ekonomi lokal dan
memperkuat transformasi digital UMKM di pedesaan.
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